
LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengajuan dan Permohonan Judul 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 
 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Ethical Cleareance  

  



Lampiran 4. Bukti Kartu Konsul  

  



Lampiran 5. Surat Hasil Herbarium  

 
 

 

  



Lampiran 7. Gambar Getah Kemenyan  

                      
(a)                                                           (b) 

 

                
(b)              (d) 

Keterangan: 

(a) Getah kemenyan 

(b) Simplisia kering getah kemenyan 

(c) Serbuk simplisia getah kemenyan  

(d) Ekstrak kental getah kemenyan  



Lampiran 7. Diagram Alir Tahap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengumpulan Bahan 

Pembuatan Simplisia 

Pembuatan Simplisia Getah Kemenyan 

Uji Efektivitas Antiinflamasi 

Pembuatan Luka Sayat 

Skrining Fitokimia 

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 



Lampiran 8. Diagram Alir Pembuatan Simplisia Getah Kemenyan (Styrax 

paralleloneurus) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Getah Kemenyan 

Sampel dikumpulkan dari daerah 

Tarutung Desa Lobusingkam 

Penimbangan awal simplisia 

sebanyak 1kg 

Sortasi basah untuk memisahkan 

kotoran yang mekelkat 

Penjemuran getah dilakukan 

secara diangin-anginkan untuk 

mengurangi kadar air pada getah 

Timbangan getah kering yang 

didapat sebanyak 700gram 

Haluskan getah menggunakan 

lumpang hingga menghasilkan 

serbuk halus 

Simpan serbuk didalam toples 

untuk penelitian selanjutnya 

Serbuk simplisia masukkan 

dalam wadah 

Serbuk 



Lampiran 9. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Getah Kemenyan (Styrax 

Paralleloneurus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan Ekstrak Getah Kemenyan (Styrax 

Paralleloneurus) 

 

Timbang serbuk simplisia 

sebanyak 500 g 

Direndam dengan etanol 96% 

selama 3x24 jam 

sebanyak 
Hasil rendaman disaring dengan 

kertas saring 

Diekstrak dengan menggunakan 

waterbuth 

Ekstrak kental dimasukkan 

kedalam wadah kaca tertutup hasil 

yang didapat 264 gram 

Diaduk-aduk hingga 

menghasilkan ekstrak kental 



Lampiran 10. Prosedur Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarut yang Sesuai  

Flavonoid : Etil Asetat (CH3COOC2H) 

Alkaloid : Etanol (C2H5OH) 

Steroid : n-heksan (C6H14) 

Terpenoid : Kloroform (CHCl3) 

Saponin : Metanol (CH3OH) 

Tanin : Metanol (CH3OH) 

  

Ekstrak Simplisia 

Masukkan sebanyak 1 gram ekstrak 

kedalam tabung reaksi 

Diuji menggunakan pereaksi yang 

sesuai 

Mengamati perubahan yang terjadi 

Mencatat hasil pengamatan 



Lampiran 11. Hasil Perhitungan Rendeman Ekstrak Getah Kemenyan 

(Styrax paralleloneurus) 

 

Berat botol = 346 gram 

Ekstrak       = 610 gram 

=  
610 

346
 

= 264 gram  

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
100% 

=
264

500
100% 

=52% 

 

 

 

  



Lampiran 12. Diagram Alir Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Getah 

Kemenyan (Styrax Paralleloneurus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan konsentrasi ekstrak kemenyan 

(Styrax Paralleloneurus) 

Sediakan alat dan bahan 

Timbang semua bahan 

Masukkan vaselin album 

lalu gerus 

Masukkan kedalam 

pot/wadah 

Tambahkan ekstrak kental 

getah kemenyan gerus 

hingga homogen 



Lampiran 13. Diagram Alir Adaptasi Hewan Uji  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Adaptasi Hewan Uji 

25 ekor mencit jantan 

Beri makan tiga kali sehari 

(pellet) dan minum 

Box dibersihkan dan sekam 

diganti tiga hari satu kali 

Diadaptasi selama seminggu 

terdapat 5 ekor mencit jantan 

dalam setiap box 



Lampiran 14. Diagram Alir Pembuatan Luka Sayatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka Sayatan 

Pencukuran bulu pada punngung 

mencit jantan putih 

Pengukuran pada pisau bedah 

Pembiusan pada mencit 

 

Pengukuran pada punngu mencit 

Melakukan penyayatan yang sudah 

ditandai 

Luka dibersihkan dengan 

Diamkan mencit selama 24 jam 

tanpa pemberian obat 



Lampiran 15. Gambar Alat 

                   
(a)                                          (b)                                          (c) 

 

                         
                    (d)                                     (e)                                  (f) 

 

            
                    (g) (h) 

              
(i)                                (j)                                        (k) 

 



 
          (l) 

Keterangan: 

(a) tabung reaksi dan rak 

(b) beaker glass 

(c) corong 

(d) Cawan porselin 

(e) gelas ukur  

(f) pipet tetes 

(g) Lumpang dan alu 

(h) water bath 

(i) timbangan  

(j) hotplate 

(k) spatel 

(l) blender  



Lampiran 16. Gambar Proses Maserasi Dan Pembuatan Ekstrak Getah 

Kemenyan (Styrax paralleloneurus) 

                
(a)                                      (b)                                  (c) 

                
(d)                                         (e)                          (f) 

 
                  (g) 

Keterangan: 

(a) Hasil timbang berat serbuk sampel untuk maserasi 

(b) Memasukkan serbuk simplisia kedalam wadah 

(c) Penampahan pelarut etanol 96% 

(d) Pengadukan 

(e) Penyaringan 

(f) Penguapan ekstrak menggunakan water bath 

(g) Hasil kental ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17. Gambar Sediaan Ekstrak getah kemenyan (styrax paralleloneurus) 

                 
(a)                                              (b) 

 

 
                           (c) 

Keterangan: 

a : penimbangan bahan 

b : penimbangan ekstrak pekat 

c : sediaan konsentrasi ekstrak 

 

  



Lampiran 18. Gambar Menyayat Mencit Jantan (Mus musculus) 

            
  

(a)           (b) 

 

 
                      (c) 

Keterangan: 

a : mencukur bulu mencit 

b : penyayatan mencit 

c : pengolesan sediaan ekstrak getah kemenyan 

  



Lampiran 19. Tabel Pengamatan Panjang Luka 

 

Hari  kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

Formulasi 5% Formulasi 10% Formulasi 

15% 
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Lampiran 20. Hasil Analisis Data Uji Efektivitas Sediaan Getah Kemenyan 

 
 

 

 
 

 

 

 



Lampiran 21. Bukti Revisi 

 

  



 

 

 

 

  



 
 


